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PEMBAHASAN

3.1 Pengertian Deposito

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nogiortahun
2008 tentang perbankan syari’ah, deposito adabadstasi dana berdasarkan
akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertgatamiengan prinsip
syari'ah yang penarikannya hanya dapat dilakukadapaaktu tertentu
berdasarkan akad antara nasabah penyimpan darsysiikh.

Jenis deposito berjangka :

1. Deposito berjangka biasa
Deposito yang berakhir pada jangka waktu yang gipgkan,
perpanjangan hanya dapat dilakukan setelah adaoperman baru/
pemberitahuan dari penyimpan.

2. Deposito berjangka otomatis (Automatic Roll Over)
Pada saat jatuh tempo, secara otomatis akan digangauntuk jangka
waktu yang sama tanpa pemberitahuan dari penyirhpan.

Adapun yang dimaksud dengan deposito syari'ah hddiposito
yang dijalankan berdasarkan prinsip syari'ah (hultsiaam), karena kegiatan
deposito tidak semuanya dapat dibenarkan oleh hulslam (syari’ah).
Dalam hal ini, Dewan Syari’ah Nasional MUI telahmgeluarkan fatwa yang

menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalgboside yang

! Wiroso, S.E.,M.B.A.Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bapérah,
Jakarta : PT. Grasindo, 2005,him 54
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berdasarkan prinsip mudharalfah.Dalam mengaplikasikan prinsip

mudharabah, penyimpan atau deposan bertindak selsaghibul maal

(pemilik modal) dan bank sebagai mudharib (penggldfiasil usaha ini akan

dibagi hasilkan berdasarkan nisbah yang disepdkatiharus terjadi dengan

adanya kerelaan (An-Tarodhim) di masing-masing kptiaapa adanya unsur
paksaan serta adanya ijab kabul antara shahibuldaaamudharib sehingga
rukun mudharabah terpenuhi sempurna.

Secara Umum mudharabah terbagi dua jenis, yaituharatiah
muthlagah dan mudharabah muqayyadah.

a. Mudharabah mutlagah adalah bentuk kerjasama asitatzbul maal dan
mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidakadibaleh spesifikasi
jenis usaha, waktu dan daerah bisnis tertentu.

b. Mudharabah mugayyadah atau disebut juga dengalahistestricted
mudharabah/specified mudharabah adalah kebalikain ndadharabah
mutlagah, yaitu adanya pembatasan jenis usahauagdti tempat usaha,
yang seringkali mencerminkan kecendrungan umumilshiaimaal dalam
memasuki jenis dunia usala.

Deposito Investasi Mudharabah Bank Pembiayaan RaRyari'ah

(BPRS) Artha Amanah Ummat adalah simpanan berjamgtdu 1 bulan, 3

bulan, 6 bulan dan 12 bulan sebagai sarana inved#as pemilik dana

(shahibul maal) yang penarikannya hanya dapat ukkk pada waktu

2 Himpunan Fatwa Dewan Syari'ah Nasional MUI Edisvi®i Tahun 2006, Nomor 03/
DSN/-MUI/IV/2000, him. 18

¥ Muhammad Syafi’'l AntonioBank Syari'ah Wacana Ulama dan Cendekiawaakarta
: Gema Insani, 1990, him. 173
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tertentu (jatuh tempo) menurut perjanjian antaraiple dana (shahibul maal)
dengan bank (mudharib) yang dikelola berdasarkamsip mudharabah
muthlagah. Dalam prinsip ini deposito mitra dipkdkan sebagai investasi
dan BPRS Artha Amanah Ummat akan memperlakukan depasito secara
produktif dalam bentuk pembiayaan kepada masyarakatdalam bentuk
harta produktif lainnya secara professional danaesyari’ah. Hasil usaha ini

di bagi antara nasabah dan BPRS sesuai porsi (Dislazeng disepakati di

muka?
Gambar 1
Mitra
J‘unly usaha
R Investasi 1 / Bayor cicilan
- o Mudharabah \ Menjual 'If!“ Mit
rr:'kx""::.l( w hasil f— usllﬂ::
’-‘ﬁ%’é’g usaha Bayar cicilan
’ BANK
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Bagi hasil Mitre
usaha

Sumber Adiwarman A. Karim, S.E.,M.B.A.,M.A.E.lBBank Islam Analisis

Figh dan Keuangan

Ketentuan umum deposito berdasarkan mudharabah :

1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai lshlimaal atau pemilik
dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atalefidaglana.

2. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapakoieln berbagai

macam usaha yang tidak bertentangan dengan preyap’'ah dan

4 Sumber data BPRS Artha Amanah Ummat
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mengembangkannya, termasuk di dalamnya mudharabapad pihak
lain.
. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalamulzelinai dan bukan
piutang.
. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam benisitah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.
. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasionabsitep dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.
. Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbamiengan nasabah
tanpa persetujuan yang bersangkdtan.

Karakteristik deposito investasi mudharabah BPRthaAAmanah
Ummat antara lain :
a. Jangka waktu yang fleksibel yaitu 1,3,6 dan 121bula
b. Secara umum deposito tidak dapat dicairkan sebgltuh tempo
c. Fasilitas Automatic Roll Over (ARO) atau perpanjangtomatis.
d. Bagi hasil yang kompetitif dapat menambah pokok odép,

ditransfer, atau dipindah bukukan sesuai dengagpedstan.

e. Dapat dilayani secara door to door (petugas aetapiit setoran atau

penarikan)

® Himpunan Fatwa DSNDp.cit, him. 18-19
® Brosur



30

3.2 Landasan Syari'ah
Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No: 03/ DSN-MUI/ \2000 yang
dijadikan pedoman dalam pelaksanaan bentuk-bemu&malah syari'ah
Deposito Investasi Mudharabah yang diterapkan @RS Artha Amanah
Ummat antara lair:
a. Al Quran

1. Firman Allah QS. An-Nisa’(4): 29

oo BDXURGOLI W7 20E0 LA Lo BT C 0
¢ OZ0% 0= 27 wOe0NE00 BMADH OB b
& HAAE s & 0O PeROD PO DV ZM W N
v @0 JEAICOHY HVYe0+x TTOR GOOOOVRNE
OV g P27890->dA%0l BXMOADHETIDv s

EX AP o FTOVNOM0 FPLAERNI ¢ AXI@ A Lo I
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu gahmemakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualgatenalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-sukdaatadmmu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Altigiah Maha
Penyayang kepadamu.”

2. Firman Allah QS. Al-Bagarah (2): 283

ST A DO EAES>YeDe=E BIMOAOM ) QA=
BITRNOD =« I BOYLALa d- NerOX'RO-HEo
AForde ARG w0 O€OE=@COOLO]

.. €OXHO0
. Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagiamg yiain,
hendaklah yang dipercaya itu menunaikan amanatagahéndaklah
ia bertakwa kepada Allah Tuhannya...”.

3. Firman Allah QS. Al-Ma’idah (5): 1
BNMURGOE IO a0 LA Lo de o BTNk D4
- 00U>0ORD M Wwa e N B -0
“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu....”

4. Firman Allah QS. Al-Bagarah (2): 198
§0OW NA A ORY JES>ZONHOR “a@e@...
o AEDEIRNEH10 [T HE $XIG B0 BN WA=
“...Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia @dahanmu....”

" Himpunan Fatwa DSNQp.cit, him. 14-18
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b. Al Hadist
1. Hadist Nabi riwayat Thabrarfi :
S § Gl aalin Lo L 553 A7 liad Jlall 245 13 cudbill vie 4 Suliell U35 518
i S5 Jed Gl edihs 5 28 CI3 L5 4y G AL Y5 oLols 4 B Y5 A 4
0o a1 b el o5 ) IR E ST g T il i) e it 35 Ab 5 il
(ol O

“Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan hartsebagai
mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-nya tdak
mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, stk membeli
hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, iadfmarib) harus
menanggung resikonya. Ketika persyaratan yangagikain Abbas itu
didengar Rasulullah, beliau membenarkannya”. (HRabFani dari
Ibnu Abbas).

2. Hadist Nabi riwayat Ibnu Majah
Alaadly Jal I aall Al G E96 06 Al 4 e a0 e L G
(e e aala cl ol 55) tﬂﬂ Y il iy S Lisg

“Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung derkual beli
secara tunai, mugaradhah (mudharabah), dan mencagamgdum
dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga bulkéwnkudijual”
(HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).

3. Hadist Nabi riwayat Tirmidzi

o Gl Loa Ja1 5 W3 pha Al ) i G s llal
(e o some 0o el o)) LiDa JaT 5988 208 Lana ) 2eha s

“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslirké@tuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau miatigirayang
haram; dan kaum muslimin terikat dengan syaratasyamereka
kecuali syarat yang mengharamkan yang halal ataoghadalkan
yang haram” (HR. Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf).

8 Dr. Mustafa Daib Al-BighaTADZHIB Kompilasi HUKUM ISLAM Ala Madzhab
Syafi’i, him 381
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c. ljma
Diriwayatkan sejumlah sahabat menyerahkan (kepadagp mudharib)
harta anak yatim sebagai mudharabah dan tak adeange pun
mengingkari mereka. Karenanya, hal itu dipandanbaga ijma’
(WAhbah Zuhaily, al-Figh al-Islami wa Adilatuhu, 89, 4/838).

d. Qiyas
Transaksi mudharabah digiyaskan kepada transaksab.

e. Kaidah Figh
Lot ,A5 e 8 0% O ) dSlyT cSialaall e JLaY
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh Kdakkecuali ada
dalil yang mengharamkannya”.

f. Para ulama menyatakan, dalam kenyataan banyak gesmggmempunyai
harta ~namun tidak mempunyai kepandaian dalam usaha
memproduktifkannya; sementara itu, tidak sedikiaporang yang tidak
memiliki harta kekayaan namun ia mempunyai kemampdalam
memproduktifkannya. Oleh karena itu, diperlukanrgdakerjasama di

antara kedua pihak tersebut.

3.3 Prosedur Deposito Investasi Mudharabah
1. Pembukaan Deposito Investasi Mudharabah
a. Individu / Perorangan
Bagi perseorangan syarat pembukaan deposito isvesta

mudharabah yaitu dengan membawa identitas aslicdakopi berupa
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KTP atau SIM dengan setoran minimal Rp. 1.000.00@, tidak
dikenai biaya materai pada saat pembukaan rekel@pgsito. Untuk
menampung bagi hasil disarankan membuka rekenimogan.

Persyaratan pembukaan Deposito Investasi Mudhassbajat
mudah bagi nasabah yang ingin menginvestasikantdasebut dalam
bentuk Deposito Investasi Mudharabah. Nisbah bagiil lantara bank
dengan nasabah dapat disesuaikan atas dasar katsepakan bagi
hasil tersebut dapat dipindah bukukan secara oisrkat rekening
tabungan.

. Badan Usaha / Badan Hukum

Bagi badan usaha / badan hukum syarat pembukaarsitep
hampir sama dengan persyaratan perorangan yaigadenembawa
identitas asli dan fotokopi KTP atau SIM pimpinaerysahaan,
membawa SIUP/akte pendirian usaha / NPWP asli dakdpinya,
setoran minimal Rp. 1.000.000,00. Tidak dikenayaianaterai pada
saat pembukaan rekening deposito.

Ketentuan Deposito Investasi Mudharabah pada BPRIg&aA

Amanah Ummat :

1. Jangka waktu penempatan adalah 1, 3, 6, dan 12 ldagan
diberikan bagi hasil sesuai dengan kesepakatan yarigang
dalam akad Deposito.

2. Bagi hasil penempatan dibayarkan setiap bulan sesmggal

penempatan. Deposito ini dapat diperpanjang seo#oanatis
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sesuai permintaan deposan pada saat penempatasaatajatuh

tempo dengan nisbah yang berlaku saat perpanjangan.

3. Deposito dapat dipergunakan sebagai jaminan urgnibmyaan.

4. Bukan surat berharga yang dapat dipindah tangatd@ga seijin
bank.

5. Bila Deposan meninggal dunia, Deposito dan bagilrhas akan
dibayarkan kepada ahli waris.

6. Deposito ini dijamin dengan seluruh harta kekayzemk.

7. Setiap perubahan nama, alamat dan tanda tangak sagera
diberitahukan kepada pihak bank.

8. Bila warkat deposito ini hilang harus segera dibérkan kepada
yang berwajib dan BPRS Artha Amanah Umat.

Pelaksanaan pembukaan rekening Deposito Investadindabah :

a) Saat penerimaan nasabah baru, petugas menginfeamasi
kepada calon deposan mengenai syarat-syarat yangs ha
dipenuhi dalam penempatan dananya pada deposjendlea,
tata cara perhitungan bagi hasil, serta fasilitasomatic Roll
Over (ARO).

b) Petugas meminta calon deposan mengisi formulir plboman
deposito berjangka yang telah diisi dan ditandatanglan
meminta contoh tanda tangan pada kartu bagi hagibsito

yang telah tersedia. Formulir tersebut berisi anii@in :

® Lembar Bilyet Deposito Investasi
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1. Identitas pribadi (nama, tempat/tanggal lahir,gdd@lamin,
kewarganegaraan, agama, alamat domisili, alamait sur
menyurat, nomor telepon, pendidikan terakhir)

2. Pekerjaan (jabatan, alamat peekerjaan, NPWP)

3. Sumber pendapatan

4. Pendapatan per buulan

5. Tujuan pembukaan rekening

6. Sumber dana rekening

7. Jangka waktu deposito

8. Jumlah dana yang di depositokan

9. Nisbah bagi hasil

10.Nama ibu kandung

11. Ahli waris

12. Alamat ahli waris

Petugas meminta fotokopi tanda bukti diri (KTP,SIélkan

sebagainya) dari deposan.

Petugas menerima kembali formulir permohonan d&pos

berjangka yang telah diisi dan ditandatangani keamud

memeriksa kembali apakah pengisian telah benar tadal,
apabila tidak petugas meminta calon deposan untuk
melengkapi/mengganti dengan formulir yang baru.

Petugas meneliti dan mencocokan tanda tangan datta

datanya antara permohonan dengan tanda bukti diriny
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9)

h)

)

k)
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Petugas menyiapkan slip setoran dan meminta cadposan
untuk mengisinya sesuai dengan jumlah yang akemggtkan
serta menandatanganinya pada kolom penyetor.

Petugas melakukan proses penginputan ke dalarmsigtegan
komputerisasi tentang data nasabah dan mutasinyak un
membukukan pembukaan deposito berjangka sesuaiadeng
data pada formulir permohonan deposito berjangka.

Petugas menyerahkan slip setoran, fotokopi tanddi lokiri
serta permohonan deposito kepada teller.

Setelah nasabah menyetorkan uang kepada tellenggset
meminta kembali data tersebut.

Petugas mencetak kartu “ Bilyet Deposito " apablitda-data
nasabah benar.

Petugas membubuhkan materai pada bilyet deposinbae
pertama (asli) sesuai ketentuan peraturan bea anatang
berlaku.

Petugas membubuhkan paraf pada bilyet lembar par(asti)

dan nota kredit deposito berjangka.

m) Petugas menyerahkan semua media pembukaan yaitu for

permohonan, fotokopi tanda bukti diri berikut stiptorannya
kepada pimpinan/pejabat yang berwenang untuk dabemt
tanda tangan pada bilyet lembar asli (pertama)nda kredit

deposito berjangka
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n) Petugas meminta kembali semua media tersebut yalap t
ditandatangani pimpinan/ pejabat yang berwenang.

0) Petugas menyerahkan bilyet ke nasabah

p) Petugas mengadministrasikan data nasabah, dateet bily
deposito pada buku catatan bank

q) Petugas menyimpan berkas- berkas pada otner yeseglie-

Dalam menetapkan tanggal jatuh tempo yang tercaptaia
bilyet deposito yang dibuka pada tanggal bukanrakhian dan jatuh
temponya bukan pada hari Minggu / libur maka persgarptanggal
jatuh temponya berdasarkan pada tanggal pembul@amioh : *
Seorang Deposan membuka deposito tanggal 01-03-2igtiyan
jangka waktu 6 bulan, maka jatuh temponya adalatggal 01- 09-
2011”

Deposito yang dibuka pada akhir bulan dengan tdngayay
lebih banyak dari akhir bulan pada saat tanggahjéémponya, maka
penetapan tanggal jatuh temponya ditarik ke tangkjair bulan yang
bersangkutan. Contoh‘Deposan membuka deposito tanggal 31-01-
2011 dengan jangka waktu 1 bulan, maka jatuh terygaadalah
tanggal 28-02-2011 (karena akhir bulan februari 2Cddalah tanggal
28).

Apabila deposito dibuka pada akhir bulan dengaggahyang

lebih sedikit dari akhir bulan pada saat tanggaihjdgemponya, maka

19 prosedur Kerja Pegawd?T. BPRS Artha Amanah Ummat
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penetapan jatuh temponya, maka penetapan jatuhotsmpakan
sama dengan tanggal pembukaan. Conttbeposito yang dibuka
pada tanggal 30 -04-2011 dengan jangka waktu satiar) maka
jatuh tempo adalah tanggal 30-05-201%-”
2. Penutupan/ Pencairan Deposito Investasi Mudharabah
Pencairan Deposito dapat dilakukan setelah jataipéedengan
pengunjukan asli bilyet dan identitas pribadi depos$Setiap deposito yang
dicairkan, pada halaman belakang dibubuhii tandgata deposan di atas
materai dan dana yang diambil dapat berupa tunai @ipindah bukukan
pada tabungan sesuai permintaan nasabah. Pada BRRES Amanah
Ummat memiliki fasilitas Automatic Roll Over (ARO¥elama tidak ada
permintaan dari nasabah untuk menghentikan depgsitmaka bank akan
memperpanjang jangka waktunya secara otomatis,ndsabah/deposan
menghendaki pencairan deposito sebelum jatuh temgda bank tidak
mengenakan biay@enaltykepada nasababh.
Pelaksanaan Penutupan / Pencairan Deposito Investas
a) Nasabah datang ke Bank
b) Petugas meminta bilyet deposito dari deposan umbgngetahui
keaslian maupun nomor rekening.
c) Petugas melakukan pengecekan atas bilyet tersedma pata di

computer dan data nasabah deposito.

' wawancara dengalasa NasabakVulan Setyaningrum, SE, Jum’at 10 Februari 2011
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d) Petugas meminta tanda bukti diri (KTP,SIM, dan gabw®ya) dari
deposan untuk di fotokopi.

e) Petugas mencoccokan kepemilikan dari bilyet tersetengan
identitas.

f) Petugas memberikan tanda “ SELESAI” tanggal peangdada bilyet
asli.

g) Petugas menyerahkan bilyet deposito (asli) damasaliserta data
nasabah deposan ke teller.

h) Setelah di cek ulang kelengkapannya teller melakulaoses
pembayaran kepada deposan.

i) Petugas menyimpan semua file data deposito yéaiy décairkan dan

mengadministrasikan pada catatan intern Bank.

3.4 Perhitungan Bagi Hasil Deposito Investasi Mudharabh
Pembayaran bagi hasil kepada pemilik dana deposiidharabah
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:
1) Dilakukan setiap ulang tanggal pembukaan depositdharabah, dan
2) Dilakukan setiap akhir bulan atau awal bulan bdnka tanpa
memperhatikan tanggal pembukaan deposito mudhatabsgbut?
Pembayaran bagi hasil pada BPRS Artha Amanah Unrditzddukan
setiap ulang tanggal pembukaan deposito mudharaeahiungan bagi hasil

deposito dilakukan dengan berdasarkan dari pedatuaistribusi hasil usaha

2 bid
13 Wiroso, S.E.,M.B.A.Qp.cithim 58
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pada bulan yang lalu sehingga dalam perhitunganmgmpergunakan
indikasi rate atau equivalent rate maka dipergundiasil perhitungan pada
bulan sebelumnya.

Nisbah Bagi Hasil BPRS Artha Amanah Umthat

Porsi Bagi Hasil Yang Diberikan
No. Produk DPK
Deposan Bank
1. | Deposito 1 Bula 45% 55%
2. | Deposito 3 Bula 48% 52%
3. | Deposito 6 Bula 50% 50%
4. | Deposito 12 Bula 52% 48%

Perhitungan bagi hasil pada BPRS Artha Amanah Undiakukan
oleh Accounting, yaitu dengan membuat berita abaga hasil tabungan dan
deposito per bulan, contoh berita acara bagi pasiB1 Maret 2011

SRRH per 31 Maret 2011

Baki Debet Pembiayaan per 28 Februari 2011 Rp. XXXX
Murabahah Rp. XXX
Transaksi Multijasa Rp. XXX
Mudharabah Rp. XXX
Musyarokah RP. XXX +

Rp. XXXX
Ada kelebihan DPK sebesar RP. XXXX

1 Brosur BPRS Artha Amanah Ummat



Saldo ABA

Tab BMI

Tab BSM

Tab BPRS ASB

Tab BINAMA

Tab Bank Jateng Syari'ah
Deposito BPRS PNM BINAMA
Deposito Bank Jateng Syari'ah

Deposito CIMB Niaga Syari'ah

Pendapatan Bahas dari ABA
Tab BMI

Tab BSM

Tab BPRS ASB

Tab BINAMA

Tab Bank Jateng Syari'ah
Deposito BPRS PNM BINAMA
Deposito Bank Jateng Syari'ah

Deposito CIMB Niaga Syari'ah

41

Rp.XXX
Rp.XXX
Rp.XXX
Rp.XXX
Rp.XXX
RP.XXX
Rp.XXX

Rp. XXX +

Rp.XXXX

Rp.XXX
Rp. XXX
Rp. XXX
Rp. XXX
Rp.XXX
RP.XXX

Rp.XXX

Rp. XXX +
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Tambahan Pendapatan ABA

_ KelebihanDPK
Rp. XXXX (A)

X PendapataBahasABA

Total ABA

Pendapatan Margin Pembiayaan 31 Maret 2011

Piutang Murabahah Rp. XXX
Transaksi Multijasa Rp. XXX
Pembiayaan Mudharabah Rp. XXX
Pembiayaan Musyarakah Rp. XXX +
Rp.XXXX (B)
Pendapatan yang dibagihasilkan Rp.XXXX (A+B)

Setelah mengetahui pendapatan yang dibagi hasilkaopunting
membuat tabel distribusi bagi hasil, yaitu :
a. Menghitung jumlah pendapatan dibagikan untuk masimaging dana.
b. Menghitung pendapatan bagi hasil yang akan dibayakiepada masing-
masing jenis dana sesuai dengan kesepakatan denis

c. Menghitung equivalent rate untuk masing- masingsjsamber dana®

15 Wawancara dengakhccounting Canny Prastyowati, SE. , tgl 10 Februari 2012
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Contoh perhitungan sederhana bagi hasil pada Diepasvestasi

Mudharabah di BPRS Artha Amanah Ummat :

1) Misalkan, Deposito Investasi mudharabah Ibu Handesa Rp.
50.000.000,00 berjangka 1 bulan. Perbandingan lzsii (nisbah) antara
nasabah dan BPRS Artha Amanah Ummat adalah 45% : B5i%0.
diketahui saldo rata —rata deposito MDA 1 bulan R36.850.724,00.
Dan distribusi pendapatan deposito MDA 1 bulan 88.477,00, maka

bagi hasil yang di dapat oleh Ibu Hana adalah:

Bagi hasil = Rp-50.00(00 XRp 35440577x45% = Rp. 487.162,00
Rp.1.636.850724
Pajak =20% x Rp. 487.162,00

= Rp. 97.432,00
Jadi bagi hasil yang diterima nasabah
Rp. 487.162,00 - Rp. 97.432,00 = 389.730,00

2) Misalkan Deposito Investasi Bapak Ardi sebesar Rp000.000,00
berjangka 12 bulan. Perbandingan bagi hasil (njshatara nasabah dan
BPRS Artha Amanah Ummat adalah 52% : 48%.
Bila diketahui Equivalent rete (%)/ tahun , Febru0ill (10,67%) maka
bagi hasil yang di dapat oleh Bapak Ardi pada butaaret adalah :

_Rp1.000.00x10,67x 28

Bagi hasil
365x10C

=Rp.8.185
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3.5 Analisis

Analisis SWOT terhadap Deposito Investasi Mudhanaba

1. Strengths ( kekuatan )

Kekuatan yang dimiliki Deposito Investasi Mudharalpada BPRS Artha

Amanah Ummat antara lain :

a.

b.

Tidak ada biaya administrasi setiap bulan.

Membantu perencanaan program investasi nasababh.

Nasabah memiliki kemudahan dalam persyaratan peaaouldan
penutupan Deposito Investasi Mudharababh.

Dana yang ditempatkan sepenuhnya disalurkan pasysng halal
dan dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS).

Bagi hasil yang kompetitif, yang dapat menambakogodeposito,
diambil tunai atau dipindah bukukan.

Perpanjangan jangka waktu dapat dilakukan secaramatis

(Automatic Roll Over).

2. Weaknesses (kelemahan)

Dengan kekuatan yang dimiliki, Deposito Investasidlarabah BPRS

Artha Amanah Ummat juga memiliki beberapa kelematstu :

a.

Dalam perhitungan bagi hasil yang menggunakan caembayaran
setiap ulang tanggal, BPRS ketika jatuh tempo mgarkan pokok
deposito di tambah dengan bagi hasil yang dipergkan dengan

equivalent rate bulan sebelumnya.
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b. Berdasarkan peraturan pemerintah No. 131 Tahun 2088ng pajak
penghasilan dari nisbah bagi hasil deposito, seainmengurangi
jumlah bagi hasil yang didapatkan nasabah.

3. Opportunities (peluang)

a. Masih banyak masyarakat yang belum mengetahui ngnank
Pembiayaan Rakyat Syari'ah (BPRS) dan produk- priga

b. Masih banyak masyarakat yang belum mengetahui pr@kposito
Investasi Mudharabah di BPRS Artha Amanah Ummat.

c. Masih banyaknya masyarakat yang memiliki dana/ahbeisar namun
kurang pandai dalam memproduktifkan dana/ hartanya.

4. Threats (ancaman)

Ancaman yang dihadapi bagi BPRS Artha Amanah Umukaam

pengembangan produk Deposito Investasi Mudharab&tra lain :

a. Banyaknya produk competitor yang sejenis dari BR&S bahkan
atau lembaga keuangan lain.

b. Kecenderungan masyarakat lebih memilih bank korigeak karena
kurangnya pengetahuan terhadap bank pembiayaaatrsyari’ah.

c. Banyak anggapan yang Kkeliru dari masyarakat bahveak b
pembiayaan rakyat syari'ah sama dengan bank pet&knechkyat atau

bank konvensional.



